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PENDAHRULUAN

A. Latar Belakang

Kehidupan pada era teknologi dan informasi saat i berada pada mega
kompetisi. Kompetisi akan menjadi prinsip hidup dalam dunia terbuka untuk terus
menjadi yang terbaik. Era ini ditandai dengan perkembangan tlmu pengetahuan dan
teknologi yang begitu pesat. Bangsa Indonesia, dalam menghadapi era ini dituntut
menyiapkan sumber daya manusia yang bandal sehingga mampu bersaing dalam
mega kompetisi tersebut secara global. Sumber daya manusia yang diperfukan
dalam menghadapi era globalisasi adalah mercka yang memiliki kemampuan
berpikar kritis, sistematis, logis, kreatif, serta mampu bekerja sama,

Salah satu sarana yvang tepat untuk menghasitkan dan meningkatkan sumber
daya manusia Indonesia seperti vang diharapkan di atas adalah melahn pendidikan.
Dengan denukian semua jenjang pendidikan mulai dart pendidikan dasar sampai
pada pendidikan tinggi harus berperan dalam menyiapkan sumber daya manusia
yang handal tersebut.

Pendidikan matematika scbagar bagian dan sistem pendidikan merupakan
salah satu wahana dalam menyiapkan sumber daya manusia Indonesia yang handal
tersebut. Pendidikan matematika sekolah merupakan salah satu sarana untuk
mengembangkan potensi yang dimiliki siswa dalam mengembangkan dirinya
sehingga mampu menghadapi segala perubahan dan permasalahan  dirinya.
Sebagaimana yang diungkapkan Wahyudin (2008: 26). “Siswa-siswa kita berhak

dan membutuhkan pendidikan matematika yang sebatk mungkin, suatu pendidikan

yang menjadikan mereka mampu untuk memenuhi  ambisi-ambisi pribadi dan
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sasaran-sasaran karir di dalam dunia yang terus menerus berubah”.

Sebagai ilmu dasar, matematika dipelajari pada semua jenjang pendidikan
sckolah (SD, SLTP, SLTA) di Indonesia, tapi sampai saat mi hasil belajar
matematika siswa di Indonesia belum menggembirakan,meskipun ada beberapa
orang yang berhasil menjuarai ohimpiade matematika. Hal ini bisa dilihat dari hasil
tes Trends in Infernational Mathematics and Science Study (TIMSS) 2003 yang
dikoordinir oleh 7he International for Fvaluation of Fducation Achievement (1IEA).
Hastl tes itu menempatkan siswa Indonesia di peringkat 34 penguasaan Matematika
dan peringkat 36 penguasaan Sains. Dibandingkan dengan dua negara tetangga,
Singapura dan Malaysia, posist ini jauh tertinggal. Singapura berada pada peringkat
pertama, baik Matematika maupun Sains, Malaysia peringkat 10 Matemanka dan
peringkat 20 bidang Sains (Republika Online. 24 Desember 20064). Padahal,
berdasarkan hasil penehitan TIMMS vang dilakukan olch Frederick K. S. Leung
pada 2003 tersebut, jumlah jam pengajaran matematika di Indonesia jauh lebih
banyak dibandingkan Malaysia dan Singapura. Dalam satu tahun, siswa kelas 8 di
Indonesia rata-rata mendapat 169 jam pelajaran matematika. Sementara di
Malaysia hanya mendapat [20 jam dan Singapura 112 jam (Pikiran Rakyat, 18
Januari 2007).

Dart kenyataan tersebut didapat suatu dugaan bahwa banyaknya waktu
yang dihabiskan untuk belajar matematika tidak berbanding lurus dengan prestasi
yang dihasilkan. ltu dapat berarti bahwa ada penmasalahan dengan metode
pengajaran yang digunakan selama ini di negara kita. Berdasarkan hasil penelitian
Frederick diperoleh bahwa mavortas soal yang diberikan gumi matematika di
Indonesia terlalu kaku. Umumnya, siswa di Indonesia lebih banyak mengerjakan

soal yang dickspresikan dalam bahasa dan simbol matematika yang diset dalam
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konteks yang jauh dan realitas kchidupan sehari-hari.

Sebagai ratu sekaligus pelavan ilmu. matematiRa tak tergantung pada ihmu-
ilmu lain tetapt banyak ilmu-1lmu pengetahuan vang dalam  perkembangan
membutuhkan matematika. Hal im senada dengan pendapat Hudoyo (19880 20)
dalam perkembangan peradaban modern matematika memegang peranan penting,
karecna dengan bantuan matematika semua ilmu  pengetahuan menjadi lebih
sempurna. Matematika merupakan alat yang efektif dan efisien yang diperlukan
oleh semua ilmu pengetahuan, dan tanpa bantuan matematika semuanya tdak
akan mendapat kemajuan berarti

Perubahan paradigma  dalam  pembelajaran matematika dart “reacher
cenfred” ke “leamer centred” merupakan salah  satu topik  perhatian bagi
matematikawan ataupun pemerhati matematika  Hal i sesuat dengan pendapat
Sumarmo (2000: 1) bahwa pembelajaran matematika mengacu pada prinsip siswa
belajar akuf dan “fearng how o fearn”™ vang rinciannya termuat dalam cmpat
pilar pendidikan menurut UNESCO yaitu: learming (o know, learnng to do,
learnming to beo dan learmng o live together in peace and harmom: Sedanghan
menurut Saptuju (2005: 4) dalam menghadapi perubahan  paradigma tersebut ada
beberapa hal yvang dapat dilakukan: (1) berpikic positif’ terhadap perkembangan
baru tentang matematika baik terhadap maten (comrent), pembelajaran  atau
aphikasinya: {2) menyadart arti pentingnya belajar dan proses belajar bag setiap
komponen yang terlibat termasuk dalam pembcelajaran matemnatika; dan (3)
melakukan penelitian tentang pembelajaran mateimatika schingga hasilnya dapat
membantu pembelajaran matematika yang febih baik.

Scbagal mata pelajaran vang dibenkan di sekolah. maka pendidikan




matematika memliki twjuan yang harus dicapai melalui proses pembelajarannya.
Menurut Depdiknas (2002: 2) tujuan umum pendidikan matematika ditekankan
pada siswa untuk memiliki: (1) kemampuan menggunakan matematika dalam
memecahkan masalah matemattka, pelajaran lain, ataupun datam kehidupan sehari-
hari; (2) kemampuan menggunakan matematika scbagai alat komunikasi; dan (3)
kemampuan menggunakan matematika sebagai cara bernalar yang dapat
dialihgunakan pada setiap kcadaan, seperti berpikir kritis, berpikir logis, berpikir
sistematis. bersikap obyektif. bersikap jujur. dan disiplin dalam memandang
dan menyclesaikan masalah.

Hal im dikemukakan pula oleh Sumarmo (2000a: 4) pembelajaran
matcmatika hendaknya mengutamakan perkembangan daya matematis siswa
meliputt © kemampuan menggali konsep matematika. menyusun konjektur dan
nalar secara logis, menyclesaikan soal tidak rutin, menyelesaikan masalah.
berkomunikasi secara matematika dan mengaitkan ide matematika dengan kegiatan
intclektual Tamnya. Selanjutnya Suharta (Bah Post Online: 1 April 2005)
memandang ada tuga aspek penting dalam pengajaran matematika di sckolah. yakni
pemecahan masalah, penalaran dan komunikasi matamatis. Dalam konteks
pengajaran dengan proses pemecahan masalah, penalaran dan komunikasi ini maka
matematika akan bisa dipandang scbagai aktivitas manusia kescharian bukan
sebaga1 produk vang siap pakar Oleh karena itu. dapat disimpulkan bahwa
kemampuan penalaran dan komunikasi aspek vang signifikan dalam proses
maupun hasil belajar.

Salah satu aspek vang ditekankan dafam tujuan pendidikan matematika
adalah kemampuan penalaran. Kemampuan penalaran siswa merupakan aspek

penting, karena dapat digunakan untuk menyelesaikan matematika deam masalah-




masalah lain. Sedangkan menurut Sir Bertirand Russell (dalam Sunasumantei, 1999
199} mengungkapkan: “Matematika adalah masa kedewasaan logika. sedangkan
logika adalah masa kecil matematika™ Scjalan dengan itu Depdiknas (2002 3)
mengungkapkan “Matert matematika dan penalaran matematika merupakan dua hal
yang tak dapat dipisahkan, yaitu materi matematika dipahami melalui penataran
dan penalaran dipahami dan dilatihkan melalui belajar materi matematika™. Di saat
belajar matematika, para siswa akan selalu dihadapkan dengan proses penalaran.
Shadig (2007) berpendapat bahwa sem bemnalar sangat dibutuhkan di setiap
segi  dan  setiap sisi kehidupan ini agar setiap warga  bangsa  dapat
menemutunjukkan dan menganalisis setiap masalah yvang muncul sccara jernth:
dapat memecahkan masalah dengan tepat; dapat menital sesuatu secara kritis dan
objektif: serta dapat mengemukakan pendapat maupun idenva secara runtut dan
logts. Sedangkan menurut Krulik dan Rudnick (Haryeno, 2008) kemampuan
penalaran merupakan aspek kunct dalam mengembangkan kemampuan berpikir
kritis dan kreatf dari siswa. Baroody (1993: 2-58) mengungkapkan penalaran
adalah suatu alat vang esensial untuk matematika dan kehidupan sehari-harn
Sclanjutnya Baroody  (1993: 2-59) mengungkapkan ada empat alasan,
mengapa penalaran penting untuk matematika dan kehidupan schari-hari vaitu:
b The reasoning needed to do mathematics. Imi berarti penalaran memainkan
peranan penting dalam pengembangan dan aplikasi matematika, Misalnva
dalam pembuktian-pembuktian geometn dipertukan penalaran deduktif

Ihe need for reasoning i school mathematics. Menurut NCTM salah satu

tiuan utama dalam pembelajaran  matematika  adalah  mengutamakan

perkembangan daya matematis siswa. Memingkatkan penalaran iatematis

siswa merupakan hal pokok untuk mengembangkan daya matematis siswa.
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3. Reasoming involved in other content areas. Ini berarti  keterampilan-
Keterampilan penalaran dapat diterapkan pada ilmu-ilmu lain,

4. Reasoning for everyday life. Ini berarti penalaran suatu alat yang esensial untuk
mengatasi masalah-masalah dunia yang kompieks dan menyelesaikan masalah-
masalah kehidupan sehari-hari.

Menurut Baroody (1993: 2-59) ada tiga jenis penalaran. vaitu penalaran
mtuitif, penalaran induktif, dan penalaran deduktif Sedangkan menurut Shurter
dan Prerce (Dahlan. 2004) secara garis besar terdapat dua jenis penalaran vaitu
penalaran induktif dan penalaran deduktf’

Sclain kemampuan penalaran matematis. salah satu aspek penting yang
ditckankan dalam tujuan pendidikan matcmatika adalah kemampuan komunikasi
matematis. Karena kemampuan komunikasi merupakan salah satu aspck penting,
maka pertu ditumbuhkembangkan di kalangan siswa. Menurut Wahyudin (2002 -
[y ada 13 alasan mengapa matematika diajarkan, dua diantaranva: ()
matematika itu sebagar alat komunikasi yang tangguh, singkat, padat, dan tak
memiliki arte ganda; (2} matematika adalah alat tangguh komunikasi untuk
menghadirkan, menjelaskan, dan memprediksikan juga sebagai alat komunikasi
informasi yang singkat padat karena matematika menggunakan secara ckstensif
notast-notast  simbol.  Sejalan  dengan  itu  Suriasumantri (1999 190)
mengungkapkan: “Matematika adalah bahasa vang melambangkan serangkatan
makna dari pernyataan yang ingin kita sampaikan. Lambang-lambang matematika
bersifat “artifisial” vang baru mempunyai arti sctelah makna diberikan padanya™.

Berdasarkan penjelasan di atas Depdiknas (2002: 8) mengungkapkan bahwa

mengkomunikasikan gagasan dengan bahasa matematika, misalnya menyapikan

persoalan atau masalah ke dalam model matematika yang dapat berupa diagram,




persamaan matematika, grafik, ataupun tabel justru lebih praktis, sistematis, dan
cfesien. Jadi jelaslah siswa harus belajar matematika dengan alasan bahwa
matematika alat komunikasi yang sangat kuat dan berpengaruh, teliti, dan tidak
mempunyat arti ganda.

Emdquist (1996: 2} berpendapat “Jika kita sepakat bahwa matematika itu
merupakan suatu bahasa dan bahasa tersebut sebagai bahasa terbaik dalam
komunitasnya, maka mudah dipahami bahwa komunikasi merupakan esensi dari
mengajar, belajar, dan meng-assess matematika”. Jadi jelaslah bahwa komunikasi
dalam matematika merupakan kemampuan mendasar yang harus dimiliki peiaku
dan pengguna matematika selama belajar, mengajar, dan meng-dssess matematika.

Dalam bagian lain  Peressini dan Bassett (1996: [57) berpendapat bahwa
tanpa komunikasi dalam matematika kita akan memiliki sedikit keterangan, data,
dan fakta tentang pemahaman siswa dalam melakukan proses dan aplikasi
matematika. Ini berarti, komunikasi dalam matematika menolong guru memahami
kemampuan siswa dalam menginterpretasi dan mengekspresikan pemahamannya
tentang konsep dan proses matematika yang mereka pelajan.

Baroody (1993: 2-107) mengungkapkan bahwa pembelajaran harus dapat
membantu siswa mengkomunikasikan ide matematika melalui lima aspek yaitu
representasi (representing), mendengar (fistering). membaca (reading), diskusi
(discussing), dan menulis (writing). Sedangkan secara umum, menurut NCTM
(1996)  matematika  dalam  ruang  lingkup  komunikasi mencakup
keterampilan/kemampuan  representasi, membaca, menulis, discussing  and
assessing, dan wacana (discourse).

Mengingat pentingnya kemampuan penalaran dan komunikasi matematis,

maka pengembangan kemampuan tersebut harus diperhatikan daiam pembelajaran.




Kondisi siswa belajar secara pasif, jelas tidak menguntungkan terhadap
peningkatan kemampuan penalaran dan komunikasi matematisnya. Untuk itu perlu
usaha puru agar siswa belajar sccara aktif. Sumarmo (2000) mengatakan agar
pembelajaran dapat memaksimalkan proses dan hasil belajar matematika, guru
perlu mendorong siswa untuk terlibat secara aktif dalam diskusi, bertanya serta
menjawab pertanyaan, berpikir secara kritis, menjelaskan setiap jawaban yang
diberikan, serta mengajukan alasan untuk setiap jawaban yang diajukan.

Pendekatan pembelajaran diupayakan dapat mengaktifkan siswa dan
mengembangkan daya nalar siswa sehingga siswa mampu mengembangkan dan
mengevaluasi  argumentasi. Bukti matematika juga dapat memilith dan
menggunakan berbagai jemis penalaran dan metode pembuktian scsuai
keperluannya. Selain 1tu  pendekatan pembelajaran diupayakan juga dapat
mengembangkan kemampuan komunikasi siswa sehingga siswa mampu
mengkomunikasikan gagasan-gagasan dalam bahasa matematis, menyatakan
masalah dalam bentuk matematika dan menerapkan konsep-konsep matematika
dalam kehidupan sehan-han.

Salah sata pendekatan yang bisa melibatkan berbagai aktivitas siswa adalah
pendekatan keterampilan proses. Sebagaimana yang dikemukakan  Suherman
(Citrawati, 2003: 5) “hka guru dalam proses belgar-mengajarnya hendak
menekankan agar siswa mampu menemukan dan mengembangkan sendiri fakta,
konsep atau prinsip serta menumbuhkan sikap dan nilai yang dituntut, maka
pendekatan yang sesvai adalah pendekatan keterampilan proses”.

Proses pengajaran dengan keterampilan proses akan membentuk siswa vang
terampil dalam intelektual dan terampil dalam proses perhitungan. Hal ini senada

dengan Semiawan, ef al. (1992: 18) vang mengatakan bahwa dengan




mengembangkan  keterampilan-keterampilan  proses, anak akan mampu
menemukan dan mengembangkan sendiri fakta dan konsep serta menumbuhkan
dan mengembangkan sikap dan nilai yang dituntut.

Dengan mempertimbangkan  beberapa  pendapat di atas, penulis
mengajukan sebuah studi yang berjudul “Meningkatkan Kemampuan Penalaran
dan Komunikasi Matematis Siswa melalui Pendekatan Keterampilan Proses
Matematika”. Pendekatan pembelajaran yang digunakan ini mengharuskan siswa
terlibat berpikir, berbicara, dan menulis dalam proses pembelajaran.

B. Rumusan Masalah dan Pembatasan Masalah
1. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah. “Apakah Pendekatan
Ketrampilan Proses Matematika dapat Mcningkatkan Kemampuan Penalaran dan
Komunikast Matematis Siswa?”

Agar penelitian lebih terarah maka rumusan masalah dibuat dalam bentuk
pertanyaan-pertanyaan berikut mi:

a. Apakah terdapat perbedaan peningkatan kemampuan penalaran matematis
antara siswa yang mendapat pembelajaran  dengan pendekatan keterampilan
proses matematika dan siswa yang memperolch pembelajaran biasa?

b. Apakah terdapat perbedaan peningkatan kemampuan komunikasi matematis
aniara siswa vang mendapat pembelajaran dengan pendekatan keterampilan
proses matematika dan siswa yang memperoleh pembelajaran biasa?

c¢. Bagaimana sikap siswa terhadap pembelajaran matematika  dengan
menggunakan pendekatan ketcrampilan proses matematika dalam upaya

meningkatkan kemampuan penalaran dan komunikasi matematis siswa?




d. Bagaimana tanggapan guru terhadap pembelajaran matematika dengan
menggunakan pendekatan keterampilan proses matematika dalam upaya

meningkatkan kemampuan penalaran dan komunikasi matematis siswa?
2. Pembatasan Masalah

Untuk menghindari meluasnya permasalahan yang akan dikaji datam
penelitian ini, masalah penelitian dibatasi dengan pembatasan sebagai berikut:
a. Subyek penclitian adalah siswa Madrasah ‘Fsanawiyah kelas VIII semester
genap Tahun ajaran 2007/2008.

b. Konsep yang diteliti dibatasi pada konsep bangun ruang bersisi lengkung.

C. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

I. Untuk mengkaji perbedaan peningkatan kemampuan penalaran matematis
antara siswa yang menggunakan pendekatan keterampilan proses matematika
dan siswa yang memperoleh pembelajaran biasa.

2. Untuk mengkaji perbedaan peningkatan kemampuan komunikasi matematis
antara siswa yang menggunakan pendekatan keterampilan proses matematika
dan siswa yang memperolch pembelajaran biasa.

3. Untuk mengetahui tentang sikap siswa terthadap pembelajaran  matematika
dengan menggunakan pendekatan keterampilan proses matematika dalam
upaya meningkatkan kemampuan penalaran dan komunikasi matematis siswa.

4. Untuk mengetahui tanggapan guru terhadap pembelajaran matematika dengan

menggunakan pendekatan keterampilan proses matematika dalam upaya

meningkatkan kemampuan penalaran dan komunikasi matematis siswa.




D. Manfaat Penelitian

Bagi siswa: Pengalaman belajar melalut keteramptlan proses matematika dapat
membiasakan siswa untuk aktif dalam belajar dan bekerja sama dalam belajar
dan dapat meningkatkan kemampuan penalaran dan komumikast matematis
yang berakibat pada peningkatan prestasi belajar siswa.

Bagi guru: Hasil penelitian ini dapat menjadi medel pembelajaran alternatif
yang dapat diaplikasikan dalam meningkatkan kemampuan penalaran dan

komunikasi matematis siswa.

E. Definist Operasional

Untuk menghindari tenadinya perbedaan penafsiran terhadap istitah-istilah

yang digunakan pada rumusan masalah penelitian int, perlu dikemukakan definisi

operasional sebagai berikut:

1.

Pendekatan keterampilan proses matematika adalah pendekatan pembelajaran
yang melibatkan berbagai jenis keterampiian proses matematika. Jenis-jenis
keterampilan proscs matematika dalam penclitian i adalah mengamati,
menghitung, mengukur, mengklastfikast, menggambar, melakukan cksperimen,
mencari hubungan, menemukan, menyimpulkan, dan menerapkan.
Pembelajaran biasa merupakan pembelajaran ckspositori (secara klasikal), guru
menjelaskan materi pelajaran, kemudian siswa mengerjakan latihan  serta
drakhiri dengan tugas dalam bentuk Pekerjaan Rumah (sewaktu-waktu).
Penalaran matematis merupakan kegiatan atau aktivitas berpikir untuk menarik
kesimpulan dari yang bersifat umum menjadi khusus atau  scbaliknya

berdasarkan pada beberapa pcrnyataan vang kebenarannya telah dibuktikan

atau diasumsikan scbelumnya. Indikator kemampuan penalaran matematis yang




F.

dikembangkan dalam peneclitian ini meliputi: (1) menggunakan penalaran
induktif untuk mengenal pola-pola; (2) menggunakan penalaran proposional
dalam memecahkan masalak; (3) menggunakan penalaran deduktif untuk
memerniksa dan menyusun argumen-argumen valid. Jenis penalaran indukuf
yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah generalisasi sedangkan jenis
penalaran deduktifnya adalah modus ponen, modus tolen dan silogisme.

Komunikasi matematis terdin dari komunikasi lisan dan tulisan. Komunikasi
lisan dapat terjadi pada kegiatan diskusi kelompok dan di saat kelompok
mempresentasikan  hasilnya. Sedangkan komunikasi tulisan yaitu (1)
Menyatakan suvatu situasi dengan gambar atau grafik (drawing); (2)
menyatakan suatu  situasi ke dalam model matematika (mathematical
expression); dan (3) menjelaskan 1de atau situast dari suatu gambar atau grafik

yang diberikan dengan kata-kata sendini dalam bentuk tulisan (written).

Hipotesis Penelitian

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Terdapat perbedaan peningkatan kemampuan penalaran matematis antara siswa
yang  mendapat pembelajaran  dengan pendekatan keterampilan proses
matematika dan siswa yang memperoleh pembelajaran biasa.

Terdapat perbedaan peningkatan kemampuan komunikasi matematis antara
siswa yang mendapat pembelajaran dengan pendekatan keterampilan proses

matematika dan siswa yang memperoleh pembelajaran biasa.









